BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil dan analisa serta pembahasan yang terbatas pada ruang

lingkup penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil rancangan adalah mesin pengaduk pakan ternak unggas yang dapat
mengaduk pakan ternak dengan kecepatan putar motor listrik 1400 rpm
dan di reduksi oleh gearbox dengan kapasitas 80 Wpa

2. Mekanisme kerja mesin pengaduk pakan ternak yaitu putaran pully 1
yang terhubung dengan motor listrik dengan kecepatan 1400 Rpm
mentransmisikan pada pully 2 yang terhubung dengan gearbox
berkapasitas 80 Wpa melalui V-belt, sehingga menggerakan poros yang
telah di reduksi oleh gearbox berkapasitas 80 Wpa tersebut, kemudian
putaran poros akan memutarkan spiral pengaduk, spiral pengaduk
mampu memberikan pengadukan melalui putaran poros

3. Hasil penelitian menunjukan kapasitas kerja mesin pengaduk pakan
ternak unggas untuk kapasitas produksi mesin tertinggi diperoleh pada
perlakuan P3 dengan hasil produksi rata-rata 5600 gr/detik. Dengan
penggunaan daya listrik sebesar 0,20 Watt dengan waktu kerja mesin
sebesar 252,67 detik. Sedangkan hasil kapasitas terendah pada perkauan
P1 dengan rata-rata 3800 gr/detik. Dengan pengunaan daya sebesar 0,31

watt dengan rata-rata waktu kerja 148 detik.
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5.2 Saran
1. Perlu ada peneliti selanjutnya untuk penyempurnaan mesin pengaduk
pakan ternak karena hopper output yang terlalu kecil sehingga pengeluaran
bahan pakan membutuhkan waktu yang kurang efektif.
2. Perlu adanya peneliti selanjutnya untuk meneliti kekurangan-kekurangan

lainya pada mesin pengaduk pakan ternak unggas.
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Lampiran-lampiran
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Lampiran 1. Data awal hasil penelitian

Putaran Berat Kapasﬂa_s Rendemen | Daya | Waktu RPM
Beban Ulangan Produksi ) .
rpm Awal (gr) (an) (an) (watt) | (detik) Spiral
U1 1400 4000 3800 200 0.0306 137 10.8
U2 1400 4000 3800 200 0.015 152 10.8
P1 u3 1400 4000 3800 200 0.0135 155 10.9
Total 12000 11400 600 0.0591 444 32.5
Rerata 4000 3800 200 0.0197 148 10.83
U1 1400 5000 4800 200 0.0204 201 11.4
U2 1400 5000 4800 200 0.036 205 10.7
P2 us 1400 5000 4800 200 0.0384 207 10.5
Total 15000 14400 600 0.0948 613 32.6
Rerata 5000 4800 200 0.0316 | 204.33 10.87
U1 1400 6000 5600 400 0.0492 258 10.8
U2 1400 6000 5600 400 0.027 252 10.7
P3 U3 1400 6000 5600 400 0.0282 248 10.7
Total 18000 16800 1200 0.1044 758 32.2
Rerata 6000 5600.00 400.00 0.03 252.67 10.73
Lampiran 2. Data Hasil Pengamatan.
a. Kapasitas produksi (gr/detik)
Ulangan
Perlakuan Jumlah | Rerata
Ul U2 U3
P1 3800 3800 3800 | 11400 | 3800
P2 4800 4800 4800 | 14400 | 4800
P3 5600 5600 5600 | 16800 | 5600
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b. Kebutuhan Daya Listrik (watt)

Perlakuan Ulangan Jumlah | Rerata
Ul u2 U3
0.0591 | 0.0197
P1 0,0306 | 0,015 | 0,0135
0.0948 | 0.0316
P2 0,0204 | 0,036 | 0,0384
0.1044 | 0.03
P3 0,0492 0,027 | 0,0282
c. Waktu (1)
Perlakuan h it Jumlah | Rerata
Ul U2 U3
P1 137 152 155 444 148
P2 201 205 207 613 204.33
P3 258 252 248 758 252.67

Lampiran 3.Perbandingan Hasil

pakan ternak unggas.

Putaran | Berat Kapasita_s Waktu Tercecer I;)aya
Beban | poros masuk | produksi ) listrik
Rom) | (@ | (o0 © | wan)
P1 1400 | 4000 | 3800 148 200 | 0,0197
P2 1400 5000 | 4800 204,33 200 0,0316
P3 1400 6000 | 5600 252,67 400 0,03

Lampiran 4. Perhitungan Matematis.

v Rumus kebutuhan Daya Listrik

P=V

X1

Dimana : P = daya yang diperlukan (Watt)

P1=

V = tegangan (Volt)

| = kuat arus (Amper)
=0,51x 0,06
=0,0306 watt

Ul

Pengamatan dan Pengujian Mesin Pengaduk
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P2

P3

U2

U3

Ul

U2

U3

Ul

U2

U3

= 0,30 x 0,05
= 0,015 watt
= 0,27 x 0,05
=0,0135 watt
=0,34 x 0,06
=0,0204 watt
=0,45x 0,08
= 0,036 waltt
=0,48 x 0,08
= 0,0384 watt
=0,41x0,12
= 0,0492 watt
= 0,45 x 0,06
= 0,027 watt
= 0,47 x 0,06
= 0,0282 watt
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Lampiran 5. Gambar mesin pengaduk pakan ternak unggas.
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Lampiran 7. Proses pengelasan alat pengaduk pakan ternak unggas
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Lampiran 9. Proses pengadukan pakan ternak unggas

Lampiran 10. Proses pengeluaran bahan dari output
M

4
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Lampiran 11. Hasil adukan bahan pakan ternak unggas

Lampiran 12. Proses penimbangan bahan pakan ternak unggas
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Lampiran 13. Gambar detail mesin pengaduk pakan ternak unggas.

Hari/Tanggal : Sabtu, 29 agustus 2019 Didesain Oleh : M. Taufikurahman
Skala 2 1/4 Perekayasa  : M. Taufikurahman | Mesin Pengaduk pakan
ternak (unggas)
Ukuran : A3
Keterangan :
1. Tanpak Depan
Tekni Pertanian 2. Tanpak Samping
Dimensi :
Fakultas Pertanian Tinggi 110 cm 3. Tanpak Atas
Universitas Muhammadiyah Mataram Panjang 125 cm
Lebar 43 cm
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